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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi  Penelitian
Lokasi dalam penelitian adalah Badan Narkotika Nasional  Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Balai Pom Nomor 1 A Medan Estate Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara Kode Pos 20371
B. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin.[footnoteRef:2] Penulis akan menggambarkan tentang prosedur wajib lapor pecandu narkotika. [2:  Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2014, h.10] 

C. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan metode penelitian hukum normatif (yuridis normatif) dan didukung penelitian yuridis empiris.  Penelitian normatif adalah penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. Sistem norma yang dimaksud adalah mengenai asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundangan-undangan, putusan pengadilan, perjanjian, serta doktrin (ajaran).[footnoteRef:3]  [3: Mukti Fajar ND dan Yulianto Acmad, Op.Cit, h.34.] 

Peter Mahmud Marzuki menjelaskan penelitian hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian hukum normatif dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.[footnoteRef:4] Penggunaan metode penelitian hukum normatif (yuridis normatif) dikarenakan penelitian ini dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka.[footnoteRef:5]. [4: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2015, h. 35.]  [5: Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Op. Cit, h.13.] 

D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah primer dan sekunder.  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian.[footnoteRef:6] Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan bukan langsung dari responden. Data sekunder terdiri dari : [6:  Tampil Anshari Siregar., Metodologi Penelitian Hukum Penulisan Skripsi, Pustaka Bangsa Presss, Medan, 2015, h.,72] 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum berupa peraturan perundang-undangan UU Narkotika, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2011 Tentang Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2012 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Rehabilitasi Medis Bagi Pecandu, Penyalahguna, Dan Korban Penyalahgunaan Narkotika Yang Dalam Proses Atau Yang Telah Diputus Oleh Pengadilan
b. Bahan hukum sekunder yakni bahan bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer berupa buku-buku, seminar, koran, karya ilmiah yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
c. Bahan hukum tersier seperti kamus hukum, internet, majalah brosur dan lain-lain.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Kepustakaan (Library Research). Data diperoleh dari beberapa literatur berupa jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan prosedur wajib lapor pecandu narkotika.
F. Analisis Data.
Data yang terkumpul tersebut akan dianalisa dengan seksama dengan menggunakan analisis kualitatif atau dijabarkan dengan kalimat. Analisis kualitatif adalah “analisa yang didasarkan pada paradigma hubungan dinamis antara teori, konsep-konsep dan data yang merupakan umpan balik atau modifikasi yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada data yang dikumpulkan”.[footnoteRef:7] [7:  Bambang  Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2013, h. 42] 
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